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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of financial technology (fintech) on access to sharia
financing in the micro and small sectors. The method used is a Systematic Literature Review
(SLR) with literature sources from indexed databases such as Scopus, DOAJ, Google
Scholar, and Elicit, covering publications from 2014 to 2024. The results show that the
application of sharia fintech provides easy access, transparency of contracts, and efficiency
in the financing process for MSMEs. Sharia fintech also plays a role in expanding financial
inclusion, increasing productivity, and encouraging the competitiveness of micro businesses.
However, the study also found a number of challenges, including limited digital literacy,
incomplete regulations, and issues of data security and sharia compliance. Thus, this study
confirms that fintech technology has great potential in strengthening the role of the micro
and small sectors, while emphasizing the importance of strengthening regulatory and digital
literacy strategies to support more optimal implementation.

Keywords: Sharia Fintech, MSMEs, Financing Access, Financial Inclusion, Digital Literacy.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi finansial (tekfin) terhadap
akses pembiayaan syariah di sektor mikro dan kecil. Metode yang digunakan adalah
Systematic Literature Review (SLR) dengan sumber literatur dari basis data terindeks seperti
Scopus, DOAJ, Google Scholar, dan Elicit, yang mencakup publikasi dari tahun 2014 hingga
2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan tekfin syariah memberikan
kemudahan akses, transparansi akad, dan efisiensi dalam proses pembiayaan bagi UMKM.
Tekfin syariah juga berperan dalam memperluas inklusi keuangan, meningkatkan
produktivitas, dan mendorong daya saing usaha mikro. Namun, penelitian ini juga
menemukan sejumlah tantangan, antara lain terbatasnya literasi digital, regulasi yang belum
lengkap, serta permasalahan keamanan data dan kepatuhan syariah. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa teknologi tekfin memiliki potensi besar dalam
memperkuat peran sektor mikro dan kecil, sekaligus menekankan pentingnya penguatan
regulasi dan strategi literasi digital untuk mendukung implementasi yang lebih optimal.

Kata Kunci: Tekfin Syariah, UMKM, Akses Pembiayaan, Inklusi Keuangan, Literasi Digital.
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PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4.0 telah
mentransformasi  lanskap perekonomian
global melalui percepatan digitalisasi,
termasuk dalam sektor jasa keuangan. Pada
lanskap yang sama (K & Maharani, 2024)
Usaha Mikro, Kecil, Menengah
(UMKM) konsisten menegaskan perannya
sebagai pilar fundamental dan penyerap
tenaga kerja terbesar di banyak negara
berkembang, termasuk Indonesia. Namun,
kontribusi vital ini kerap dibayangi oleh
kendala klasik, yaitu kesenjangan akses
terhadap pembiayaan (financing gap) akibat

dan

keterbatasan agunan dan riwayat kredit
formal. Dalam konteks ini, kemunculan
Financial Technology (Fintech) hadir sebagai
sebuah terobosan disruptif yang berpotensi
meruntuhkan hambatan tradisional tersebut.
Perkembangan ini semakin menarik dengan
maraknya layanan Fintech Syariah yang
beroperasi berdasarkan prinsip keadilan,
transparansi, dan bebas riba, yang selaras
dengan kebutuhan segmen pasar tertentu.
Konvergensi antara prinsip syariah dan
inovasi digital ini memunculkan pertanyaan
krusial mengenai kapasitasnya dalam
menjawab tantangan inklusi keuangan
UMKM. Oleh karena itu, penelitian yang
mengkaji  titik antara teknologi
finansial, pembiayaan syariah, dan sektor

temu

mikro menjadi sangat signifikan dan relevan
(Sri Muliyani et al., 2025).

Meskipun potensi Fintech dalam
memperluas inklusi keuangan telah banyak

diklaim dalam berbagai literatur,
implementasinya dalam praktik tidak terlepas
dari kompleksitas dan tantangan

multidimensi (Faqih Ragi et al., 2024) Dari
sisi permintaan (demand), mayoritas pelaku
UMKM masih menghadapi kendala berupa
rendahnya tingkat literasi digital dan
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keuangan, serta skeptisisme terhadap
keamanan transaksi elektronik. Di sisi
penawaran (supply), penyedia layanan
Fintech Syariah menghadapi tantangan

seperti manajemen risiko siber, sustainability
model bisnis, dan kompleksitas dalam
mentranslasikan produk-produk keuangan
syariah yang rumit ke dalam platform digital
yang user-friendly. Lebih jauh, kerangka
regulasi yang mengawasi ekosistem ini
dinilai masih dalam tahap perkembangan dan
belum sepenuhnya matang. Realitas ini
mengungkap sebuah celah  penelitian
(research gap), di mana banyak studi telah
membahas Fintech dan keuangan syariah
secara terisolasi,
penelitian yang secara khusus menyelidiki
keduanya konteks
memfasilitasi pembiayaan  bagi
UMKM. Studi ini berupaya untuk mengisi
celah tersebut dengan secara fokus
menganalisis pengaruh penggunaan
teknologi ~ Fintech  syariah  terhadap
kemudahan akses pembiayaan bagi pelaku
usaha mikro dan kecil (Wathon, 2025).

Telah terjadi ledakan jumlah publikasi
dan studi akademik yang membahas topik
Fintech, keuangan syariah, dan peran
UMKM secara terpisah dalam beberapa
tahun terakhir (Novitasari, 2022). Namun,
temuan yang dihasilkan dari berbagai
penelitian tersebut cenderung tersebar
(fragmented), tidak konsisten, dan bahkan
terkadang bersifat kontradiktif. Kondisi ini
menyulitkan para akademisi, praktisi, dan
regulator untuk menarik kesimpulan yang
komprehensif dan evidence-based mengenai
efektivitas sebenarnya dari Fintech Syariah.
Untuk menjawab kebutuhan akan sintesis
yang terstruktur, penelitian ini menerapkan

namun masih terbatas

interaksi dalam

akses

metodologi Systematic Literature Review
(SLR). SLR dipilih karena kapasitasnya yang
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rigor dalam mengidentifikasi, mengevaluasi
kritis, dan menginterpretasikan
temuan penelitian yang relevan berdasarkan
protokol yang sistematis dan tidak bias.
Melalui pendekatan ini, lanskap bukti yang
ada dapat dipetakan, temuan-temuan dapat
dikonsolidasikan, pola-pola
diidentifikasi untuk mengonfirmasi
menyangkal klaim-klaim umum yang
beredar (Sarjito & Saputro, 2024).
Berdasarkan latar belakang dan
identifikasi celah pengetahuan tersebut,
penelitian ini dirumuskan untuk menjawab
pertanyaan  penelitian berikut:
“Bagaimana pengaruh penggunaan teknologi
Fintech terhadap akses pembiayaan syariah
pada sektor mikro dan kecil?” Untuk
memandu analisis yang lebih mendalam dan
terstruktur, pertanyaan tersebut
kemudian diuraikan menjadi beberapa
pertanyaan penelitian spesifik: (1) Model dan
platform Fintech Syariah apa sajakah yang
efektif  dalam  meningkatkan  akses
pembiayaan ~ UMKM?; (2) Melalui
mekanisme atau saluran apa pengaruh
tersebut terjadi?; (3) Faktor pendorong dan
penghambat apa saja yang mempengaruhi
efektivitas adoposi Fintech Syariah di
kalangan UMKM?; (4) Bagaimana temuan
dari berbagai literatur existing berkontribusi
pada pengembangan kerangka teoritis dan

seluruh

dan dapat

atau

utama

utama

kebijakan praktis di bidang ini? Pertanyaan-
pertanyaan ini akan menjadi panduan dalam

proses pencarian, seleksi, dan analisis
literatur yang komprehensif (Sakti et al.,
2024).

UMKM di Indonesia memegang

peranan vital sebagai penggerak ekonomi
nasional dengan kontribusi lebih dari 60%
terhadap PDB serta menyerap mayoritas
tenaga kerja. Namun, akses terhadap
pembiayaan formal masih menjadi tantangan
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yang berulang, terutama bagi pelaku usaha
mikro yang seringkali tidak memiliki agunan
memadai maupun catatan kredit formal.
Dalam kondisi ini, Fintech Syariah
menawarkan peluang strategis karena
mengombinasikan kemudahan teknologi
dengan prinsip keuangan Islam yang sesuai
dengan preferensi mayoritas masyarakat
Indonesia (Firdausi & Mubarok, 2024).
Peningkatan akses pembiayaan melalui
Fintech Syariah ~ diharapkan  dapat
memperkuat daya saing UMKM, mendorong
ekspansi usaha, serta mempercepat proses
integrasi ekonomi digital yang lebih inklusif
(Norrahman, 2023).
Selain memiliki
langsung, studi mengenai Fintech Syariah

dampak ekonomi
juga memiliki relevansi akademik yang
signifikan. Dari sisi teori, penelitian ini
berpotensi memperkaya literatur mengenai
inklusi keuangan berbasis teknologi dengan
menekankan perspektif syariah yang masih
relatif jarang diangkat (Sulistia Bahri et al.,
2025). Sementara dari sisi praktis, temuan
riset ini diharapkan mampu memberikan
masukan berharga bagi pembuat kebijakan,
regulator, maupun
keuangan

penyedia  layanan
syariah dalam merumuskan
strategi pengembangan ekosistem Fintech
yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan
pengetahuan akademis, tetapi juga memiliki

implikasi strategis bagi penguatan kebijakan

inklusi keuangan syariah di Indonesia
(Safitri, 2023).
Berdasarkan paparan tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk menyusun
sebuah sintesis komprehensif mengenai
Fintech
terhadap akses pembiayaan syariah pada

pengaruh penggunaan teknologi

sektor mikro dan kecil dengan menggunakan
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pendekatan Systematic Literature Review.
Secara khusus, penelitian ini ingin: (1)
memetakan perkembangan literatur terkait
Fintech  Syariah dan UMKM; (2)
mengidentifikasi tren, pola, dan perbedaan
temuan antar studi; serta (3) memberikan
bukti  untuk
pengembangan teori dan kebijakan di bidang

rekomendasi berbasis

keuangan syariah digital. Dengan tercapainya

tujuan ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan  kontribusi  nyata  dalam
menjembatani kesenjangan literatur

sekaligus mendukung agenda pembangunan
ekonomi inklusif dan berkelanjutan di era
digital (Faizin et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR). Tujuan utama
penelitian adalah untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang
relevan  terkait pengaruh  penggunaan
teknologi Financial Technology (Fintech)
syariah terhadap akses pembiayaan pada
sektor mikro dan kecil. Melalui SLR,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran komprehensif mengenai tren,
mekanisme, serta faktor pendorong dan
penghambat adopsi Fintech Syariah, sehingga
dapat memperkaya diskursus akademik
sekaligus memberikan rekomendasi praktis
bagi regulator maupun penyedia layanan
keuangan.

Strategi pencarian literatur dilakukan
secara sistematis melalui basis data akademik
internasional dan nasional, seperti Scopus,
ScienceDirect, Google Scholar, DOAJ, serta
Garuda (Garba Rujukan Digital Indonesia).
Kata kunci
kombinasi
Inggris,

yang digunakan mencakup
dalam bahasa Indonesia dan
antara

lain “Fintech Syariah”,
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“Islamic Fintech”, “UMKM”, “Micro and
Small Enterprises”, “akses pembiayaan”,
serta “Islamic financial inclusion”. Batasan
pencarian ditetapkan pada publikasi tahun
2019 hingga 2025 agar fokus pada
perkembangan terbaru, dengan jenis literatur
berupa artikel jurnal, prosiding, laporan
penelitian, dan dokumen kebijakan yang
relevan.

Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) yang disusun melalui tahapan
sistematis dari
penelitian hingga penyusunan hasil dan

mulai penentuan tujuan
rekomendasi. Alur penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1, yang menggambarkan proses
pencarian, seleksi, ekstraksi, hingga sintesis
literatur yang relevan.

Kriteria Inklusi & Exsklusi
i ion)

Gambar 0.1 Diagram Alur Metode
Penelitian Systematic Literature Review
(SLR)

Gambar 1 memperlihatkan tahapan
sistematis penelitian menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review
(SLR). Tahap pertama adalah perumusan
tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi,
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mengevaluasi, dan mensintesis literatur
mengenai pengaruh Fintech Syariah terhadap
akses pembiayaan UMKM. Tahap kedua
adalah strategi pencarian literatur melalui
basis data internasional dan nasional dengan
kata kunci yang relevan serta batasan tahun
publikasi 2019-2025. Tahap ketiga adalah
penetapan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
memastikan hanya artikel yang relevan dan
sesuai syarat yang digunakan. Tahap keempat
yaitu  seleksi literatur, dimulai dari
penyaringan judul dan abstrak, dilanjutkan
evaluasi teks lengkap. Selanjutnya, dilakukan
ekstraksi data meliputi identitas publikasi,
metode, dan temuan utama. Pada tahap akhir,
dilakukan data untuk
mengelompokkan temuan ke dalam tema-
tema penelitian, sehingga menghasilkan
kesimpulan, tren, serta rekomendasi praktis
dan akademik.

Penentuan kriteria inklusi dan eksklusi
dilakukan untuk menjaga ketepatan literatur
yang dipilih. Artikel yang diikutsertakan
adalah publikasi yang secara eksplisit
membahas Fintech dalam perspektif syariah,
menyinggung pengaruhnya terhadap UMKM
atau sektor mikro-kecil, tersedia dalam
bentuk teks lengkap, serta diterbitkan dalam
rentang tahun yang ditentukan. Sementara itu,
artikel yang bersifat opini, berita non-
akademik, membahas Fintech konvensional

sintesis

tanpa perspektif syariah, duplikasi literatur,
atau terbit sebelum tahun 2019, dikeluarkan
dari analisis.

Tahap seleksi literatur dimulai dengan
penyaringan judul dan abstrak untuk menilai
relevansi, kemudian dilanjutkan dengan
evaluasi teks lengkap untuk memastikan
kesesuaian dengan kriteria inklusi. Artikel
yang memenuhi syarat selanjutnya diekstraksi
datanya, meliputi identitas publikasi (penulis,
tahun, judul, dan sumber), fokus penelitian,
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metode yang digunakan, temuan utama terkait
peran Fintech Syariah bagi UMKM, serta
keterbatasan penelitian. Data yang telah
diekstrak kemudian disusun dalam tabel
sintesis untuk memudahkan analisis tematik
dan komparatif. Dengan prosedur ini,
penelitian diharapkan dapat menyajikan hasil
yang sistematis, dan dapat

dipertanggungjawabkan secara akademis.

transparan,

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil-hasil penelitian terkait penerapan
teknologi fintech syariah dalam memperluas
akses pembiayaan bagi sektor mikro dan kecil
mengindikasikan bahwa topik penelitian
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa
fokus  utama.  Fokus-fokus  tersebut
mencakup: (1) inovasi produk keuangan
syariah, yang menekankan pengembangan
instrumen pembiayaan berbasis syariah untuk
mendukung kebutuhan UMKM; (2) regulasi
dan tata kelola, yang berhubungan dengan
peran pengawasan dan pembinaan dalam
menjamin transparansi serta kepatuhan
terhadap prinsip syariah; (3) preferensi
pembiayaan masyarakat, yang
lembaga
alternatif

membandingkan pilihan antara
keuangan  syariah  dengan
pembiayaan non-formal; (4) transformasi
digital, yang melihat peran fintech sebagai
instrumen efisiensi dan peningkatan inklusi
keuangan; (5) kontribusi UMKM terhadap
ekonomi  digital, yang  menegaskan
pentingnya dukungan pembiayaan dalam
mendorong pertumbuhan usaha kecil; (6)
inklusi keuangan generasi muda, khususnya
milenial Muslim, melalui layanan keuangan
syariah digital; serta (7) tantangan teknis dan
non-teknis, seperti literasi digital,
infrastruktur teknologi, biaya investasi, serta
isu  kebijakan.  Fokus-fokus  tersebut
dijabarkan lebih rinci dalam Tabel berikut
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untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai kontribusi dan tantangan fintech
syariah dalam konteks akses pembiayaan.
Adapun Ringkasan Fokus Penelitian Fintech
Syariah terhadap Akses Pembiayaan UMKM
dapat dilihat pada Tabel 1.

Table 1 Ringkasan Fokus Penelitian

NO | Bidang/ Fokus Nama Pennlis Tusight / Yariahel Riset

1| Inoxasi produk K & Maharani Pengembanzan produk kevangan syariah yang

keuangan syariah (2024) mevatif untuk meniawab kebumhan pasar
UMEM dan memperkuat inklusi kenangan,

2 | Tantangansegulasi | Fagih Ragietal Peran siperai X 1 dan
& birokrasi (2024) regulasi dalam meniamin transparansi serfa tata

kelola fintech syariah.

3 | Preferensi Firdausi & Perband pilihan b masvarakat
pembiavaan Muybarek (2024) | desa antara bank informal (“plecit”) dan

i desa kevangag syariah.

4 | Peran fintech Nozrahman Fintech sebagal mstrumen transformast sektor
syariah dalam, (2023) kenangan syariah, meningkatkan sfisiensi dan
transformasi digital inklusi kevangan.

5 | Kontribusi UMKM | Novitasari (2022) | UMKM scbagai pilar pertumbuban ckonomi di
terhadap, skonomi era digital, pentingnya peran pemenintah dalam,
digital mendukung akses pemblavaan.

6 | Inklusi kevanaan Safit (2023) Peran fintech syariah dalam mepingkatkan akses

| | gemerasi milenial keuangan syariah bagi milenial Muslim.

7 | SLR & metodologi | Sakti et al. (2024) | Penerapan metode Systematic Literature Review

(SLR) dalam. h pengamh teknologi
(ChatGPT, fintech, dll) terhadap sekfor terfenty.

8 | Evidence based Saniite & Saputzo | Pentinenya pendskatan stratesis dan berbasis
policy making (2024) bukti dalam kebiiakan. termasuk di sektor

kevangan syariah.

9 | Inovasipsmbiavaan | Sr Mulivant et al. | Pengembangan instrumen pembiavaan syariah
syariah yatuk (2025) untuk mendukung ckosistem halal dan UMKM
industri halal berbasis syariah

10 | Digitalisasi skonomi | Eaizin. Wahyudin. | Transformasi digital pada seltor skonomi syariah
syariah & Setiawan untuk mepingkatkan dava saing dan akses

(2025) pembiavaan

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat
bahwa  penelitian-penelitian  terdahulu
memiliki fokus dan bidang kajian yang
beragam, mulai dari pengembangan ekonomi
pembiayaan UMKM, hingga
pemanfaatan teknologi finansial berbasis

syariah,

syariah. Setiap penulis menekankan variabel
riset yang berbeda sesuai dengan konteks
kajian mereka, misalnya aspek pembiayaan,
inklusi keuangan, maupun dampak teknologi
digital. Ringkasan ini memberikan gambaran
awal mengenai arah penelitian yang telah
dilakukan sekaligus menunjukkan celah
penelitian yang masih dapat dikembangkan
dalam studi ini.
1. Penerapan Teknologi Fintech dalam

Pembiayaan Syariah

Penerapan teknologi fintech dalam
pembiayaan syariah membawa perubahan
signifikan pada cara UMKM mengakses
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modal usaha. Platform berbasis digital
memungkinkan  proses verifikasi  dan
pencairan dana dilakukan lebih cepat

dibandingkan metode konvensional. Hal ini
didukung oleh riset (Herawati et al., 2024)
yang menyatakan bahwa fintech syariah
mampu memangkas dan
meningkatkan efisiensi transaksi bagi pelaku
usaha mikro.

birokrasi

Selain percepatan proses, penerapan
fintech juga meningkatkan transparansi
pembiayaan. Melalui aplikasi mobile, pelaku
UMKM dapat memantau cicilan, margin, dan
jangka waktu pembiayaan secara real time.
Penelitian (Judijanto,
teknologi
kepercayaan masyarakat

2025) menegaskan
ini  meningkatkan
karena adanya
keterbukaan informasi dan kesesuaian dengan
prinsip syariah.

bahwa

Secara keseluruhan, penerapan fintech

syariah memberikan kemudahan akses,
efisiensi, serta transparansi, yang
memperkuat  posisi  UMKM  dalam

memperoleh modal usaha sesuai prinsip
keuangan Islam. Adapun hasil dari penerapan
teknologi fintech pada gambar 1

UMKM Butuh Modal
Akses Platform Fintech
Syariah

Pengajuan Online

Verifikasi Digital & Analisis
Data
Persetujuan Cepat
Pencairan Dana Instan

UMKM Menggunakan Modal

Per an Real.

Gambar 1 Alur Penerapan
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Gambar 1 menjelaskan alur penerapan
teknologi fintech syariah dalam memberikan
akses pembiayaan bagi UMKM. Proses
dimulai dari kebutuhan modal usaha oleh
UMKM, yang kemudian diarahkan untuk
mengakses platform fintech syariah. Melalui
platform ini, pelaku UMKM dapat melakukan
pengajuan  online, dilanjutkan  dengan
verifikasi digital dan analisis data yang
dilakukan secara otomatis

Jika persyaratan terpenuhi, UMKM
mendapatkan  persetujuan  cepat  dan
selanjutnya dilakukan pencairan dana instan.
Modal yang dicairkan dapat langsung
digunakan oleh UMKM untuk mendukung
operasional Selama  periode
pembiayaan, terdapat sistem pemantauan
cicilan secara real-time yang memudahkan
pelaku usaha dalam mengontrol kewajiban
pembayaran. Proses ini berakhir pada tahap

usaha.

pelunasan.

2. Dampak Penggunaan Fintech
terhadap Akses Pembiayaan
Penggunaan fintech syariah berdampak

langsung pada peningkatan inklusi keuangan.

Banyak UMKM yang sebelumnya terkendala

oleh syarat administrasi perbankan kini dapat

mengakses pembiayaan dengan lebih mudah.

Menurut (Kartika et al., 2025) fintech syariah

memberikan peluang bagi pelaku usaha kecil

untuk memperoleh modal kerja dengan biaya
yang lebih terjangkau

Selain itu, dampak positif juga terlihat
pada peningkatan produktivitas dan daya
saing UMKM. Dengan adanya akses modal
yang lebih luas, usaha kecil dapat memperluas
jaringan bisnis, meningkatkan kualitas
produk, serta memperbesar pangsa pasar. Hal
ini sejalan dengan temuan (Yanti Sirait et al.,

2023) yang menegaskan bahwa fintech

syariah berperan penting dalam memperkuat
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kapasitas UMKM di level nasional maupun
internasional4

Dampak penggunaan fintech syariah
terlihat pada meningkatnya inklusi keuangan,
produktivitas, dan daya saing UMKM,
sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi
berbasis syariah yang lebih inklusif. Adupun
hasil dari dampak pengguna fintech pada
gambar 2

® Akes =
Pembiyanen %
Lebin Mudiah

Penlingatan %

Inklusi o0
Keuanaian

B A Produttivait & Daya @ Perluasan Pasar A
FesE]  Saing UMKM @ Nasional & nun
Menigant Intennasinal

Ponderor
Pertgurtum Ekonomi Berbasis
Syariah Inklusif

(Kartika et all, 2025) -
Modal Koreya Lebin Terjangange

(Yanti Sirait et, 2023) -
Kapasitas UMKKM Menguat

Gambar.1 Pengguna Fintech

3. Tantangan dalam
Fintech Syariah
Meskipun memberikan banyak manfaat,

implementasi fintech syariah tidak lepas dari

tantangan. Salah satu kendala utama adalah
rendahnya literasi digital dan keuangan
syariah pada pelaku UMKM. (Lestari et al.,

2024) menyebutkan bahwa banyak pelaku

Implementasi

usaha yang belum sepenuhnya memahami
mekanisme pembiayaan berbasis teknologi,
sehingga menghambat pemanfaatan layanan
fintech

Selain literasi, regulasi dan keamanan
data juga menjadi tantangan yang harus
segera diatasi. (Gandasari et al., 2024)
menekankan  bahwa risiko  keamanan
informasi dan perlindungan konsumen perlu
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diperkuat agar kepercayaan masyarakat
terhadap fintech syariah tetap terjaga.

Berdasarkan tantangan terbesar fintech
syariah meliputi rendahnya literasi digital,
keterbatasan regulasi, dan isu keamanan data.
Oleh karena itu, peningkatan edukasi dan
penguatan regulasi menjadi langkah krusial
untuk mendukung pertumbuhan fintech
syariah yang berkelanjutan. Adapun hasil alur
penerapan Fintech Syariah yang dimulai dari
digitalisasi
aplikasi mobile dan P2P lending syariah
dengan prinsip transparansi akad.

layanan pembiayaan melalui

Penerapan Fintech Syariah

« Digitalisasi layanan pembiayaan
« Mobile apps & P2P lending syariah|
« Transparansi margin & akad

Y

Dampak Fintech Syariah
« Akses pembiayaan UMKM meningkat
« Efisiensi & transparansi transaksi
«» Peningkatan inklusi keuangan syari h

Penerapan Fintech
Syariah

Tantangan Implementas|

A

« Literasi digital rendah
« | asseses penbiayaan UMKM «+ Regulasi belum komprehensi|

meningkat « Risiko keamanan data &

Gambar 3 Penerapan

Gambar 3. dijelaskan bahwa interpretasi
terhadap variabel penelitian mencakup tiga
aspek utama, yaitu penerapan, dampak, dan
tantangan. Variabel penerapan menekankan
bagaimana  teknologi  fintech  syariah
digunakan dalam pembiayaan sektor mikro
dan kecil, seperti melalui digitalisasi layanan
dan pemanfaatan aplikasi mobile. Variabel
dampak menunjukkan hasil positif berupa
peningkatan akses efisiensi
operasional, serta perluasan inklusi keuangan
syariah. Sementara itu, variabel tantangan

pembiayaan,

menggambarkan kendala yang dihadapi,
seperti keterbatasan literasi digital, isu
regulasi, serta masalah keamanan data. Hal ini
memberikan gambaran komprehensif bahwa
meskipun fintech syariah menawarkan
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peluang besar, tetap diperlukan upaya untuk
mengatasi yang agar
manfaatnya dapat lebih optimal

hambatan ada

KESIMPULAN DAN SARAN

menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi fintech  syariah
berperan signifikan dalam memperluas akses

Penelitian ini

pembiayaan bagi sektor mikro dan kecil
melalui berbagai layanan seperti peer-to-peer
lending syariah, mobile banking syariah, e-
wallet syariah, dan crowdfunding syariah
yang alternatif
pembiayaan yang inklusif, fleksibel, dan
syariah,

mampu  memberikan

sesuai dengan prinsip

efektivitas

namun
implementasinya masih
menghadapi tantangan berupa rendahnya
literasi digital pelaku UMKM, keterbatasan
infrastruktur  teknologi, serta kebutuhan
regulasi yang lebih komprehensif untuk
menjamin  transparansi dan  kepatuhan
sedangkan diperlukan penguatan
edukasi keuangan digital bagi UMKM,
penyempurnaan regulasi oleh pemerintah,
serta inovasi berkelanjutan dari penyedia
layanan  fintech syariah yang dapat
diintegrasikan dengan instrumen keuangan
sosial Islam seperti zakat dan wakaf produktif
guna memperluas dampak sosial-ekonomi

dan mendukung terciptanya ekosistem

syariah,

keuangan syariah yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.
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